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g Dari penciptaan skenario Garak jo Garik ini penulis
w0
‘%enyimpulkan bahwa skenario Garak Jo Garik berhasil diwujudkan
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erhasil karena deskripsi visual telah bisa mengarahkan pada

engambilan gambar yang bersifat padat. Cerita Garak Jo Garik sangat
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cok diterapkan dengan web drama series karena cerita memiliki tema-
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ema untuk cerita pertokoh yang ada.
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Skenario bergenre pendidikan dan adat yang mengangkat tema
g?ntang kebudayaan lokal ini dapat disimpulkan akan mampu
énemberikan informasi kepada penonton mengenai kebudayaan lokal
Térang memiliki makna dalam kehidupan, dan falsafah yang bisa

3;11]ad1kan dalam pedoman dalam hidup.
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; Berdasarkan pengalaman penulis dalam melakukan proses
i)_e mbuatan skenario, banyak pelajaran berharga yang penulis

%apatkan. Dari pengalaman-pengalaman tersebut penulis memberikan
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Pahami objek dan jenis genre yang akan dijadikan ide penulisan
skenario.

Jika masih kurang memahami lakukan riset terkait objek yang
akan diangkat kedalam pembuatan skenario, agar memperkuat
ide yang akan dijadikan sebuah skenario nantinya.
Sering-seringlah berkonsultasi dengan dosen pembimbing karena
melalui konsultasi, kemungkinan mendapatkan ide untuk
mengembangkan cerita menjadi lebih baik semakin besar.
Nikmatilah saat-saat menulis sebuah skenario. Karena dengan
begitu anda akan nyaman dalam menyelesaikan karya skenario
anda. Bagus atau tidaknya sebuah skenario bukanlah menjadi
sebuah patokan, yang terpenting adalah kita telah mampu
memahami bagaimana proses dan aturan penulisan skenario

dengan struktur dan tema yang kita pilih.
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.mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya

3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
apapun tanpa seizin ISI Padangpanjang




	11. BAB VI.pdf (p.1-2)
	BAB VI.pdf (p.176-177)

	12. KEPUSTAKAAN.pdf (p.3-4)

